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LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PT BANK CIMB NIAGA Tbk & ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah)

POS-POS 31 Desember 2021 31 Desember 2021 31 Desember 2020 31 Desember 2020No.
BANK CIMB NIAGA KONSOLIDASIAN

 1.   K a s   4.547.588   4.776.086   4.548.210   4.777.284 
 2.   Penempatan pada Bank Indonesia  38.875.497   18.289.876   38.875.497   18.289.876 
 3.   Penempatan pada bank lain  3.580.755   4.869.693   3.592.452   4.971.753 
 4.   Tagihan spot dan derivatif/forward 909.081   1.359.286   909.081   1.359.286 
 5.   Surat berharga yang dimiliki  69.483.525   56.368.785   69.483.525   56.373.803 
 6.   Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 1.229.223   8.781.497   1.229.223   8.781.497 
 7.   Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji      
  dijual kembali (reverse repo) 1.589.656   2.305.523   1.589.656   2.305.523 
 8.   Tagihan akseptasi  2.603.607   2.153.756   2.603.607   2.153.756 
 9.   Kredit yang diberikan  141.088.589   140.002.939   144.645.811   141.902.141 
 10.   Pembiayaan syariah  36.967.609   31.932.300   36.967.609   32.852.452 
 11.   Penyertaan modal  482.930   1.082.535   4.214   4.214 
 12.   Aset keuangan lainnya  5.128.969   4.159.585   5.234.973   4.159.585 
 13.   Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a.   Surat berharga yang dimiliki                               (16.062 ) (16.315 )                            (16.062 )                              (16.315 )
  b.   Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah                         (13.068.605 ) (11.818.607 )                      (13.135.634 )                        (11.924.960 )
  c.   Lainnya                             (498.895 ) (582.320 )                           (498.931 )                             (582.320 )
 14.   Aset tidak berwujud  3.712.930   3.351.315   3.742.899   3.377.482 
  Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-  (1.683.857 )                         (1.587.647 )                        (1.709.677 )                          (1.612.272 )
 15.   Aset tetap dan inventaris  9.151.301   9.327.174   9.273.885   9.427.365 
  Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-  (2.609.605 )                         (2.405.232 )                        (2.651.075 )                          (2.437.644 )
 16.   Aset non produktif      
  a.   Properti terbengkalai                                       -                                        -                                       -                                         -   
  b.   Agunan yang diambil alih                               212.709   248.440   223.684   294.080 
  c.   Rekening tunda                               254.784   126.500   254.784   126.500 
  d.   Aset antarkantor                               158.955   65.735   158.955   93.079 
 17.   Aset lainnya  5.142.927   5.883.157   5.460.274   6.267.440 
  TOTAL ASET  307.243.611   278.674.061   310.786.960   280.943.605
  LIABILITAS DAN EKUITAS 
  LIABILITAS      
 1.   Giro   75.739.493   56.110.463   75.477.306   55.862.547 
 2.   Tabungan                            72.565.133   67.861.369   72.565.133   67.861.369 
 3.   Deposito                            93.306.071   83.805.508   93.306.071   83.805.508 
 4.   Uang elektronik  98.298   83.420   98.298   83.420 
 5.   Liabilitas kepada Bank Indonesia  -                                        -                                       -                                         -   
 6.   Liabilitas kepada bank lain  3.059.451   2.901.556   3.059.451   2.901.556 
 7.   Liabilitas spot dan derivatif/forward 294.659   738.351   294.659   738.351 
 8.   Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji      
   dibeli kembali (repo) 1.262.232   8.656.643   1.262.232   8.656.643 
 9.   Liabilitas akseptasi  2.603.607   2.153.756   2.603.607   2.153.756 
 10.   Surat berharga yang diterbitkan  5.369.228   6.565.604   5.369.228   6.565.604 
 11.   Pinjaman/Pembiayaan yang diterima  226.143   224.184   2.199.449   1.157.617 
 12.   Setoran jaminan  188.535   405.613   188.535   405.613 
 13.   Liabilitas antarkantor  -                                        -                                       -                                         -   
 14.   Liabilitas lainnya  10.313.039   9.100.802   10.974.633   9.698.570 
 15.   Kepentingan minoritas (minority interest) -                                        -                                 11.236   14.112 
  TOTAL LIABILITAS  265.025.889   238.607.269   267.409.838   239.904.666 
  EKUITAS      
 16.   Modal disetor      
  a.   Modal dasar                            2.900.000   2.900.000   2.900.000   2.900.000 
  b.   Modal yang belum disetor -/-                           (1.287.743 )                         (1.287.743 )                        (1.287.743 )                          (1.287.743 )
  c.   Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-                            (252.477 )                            (253.832 )                           (252.477 )                             (253.832 )
 17.   Tambahan modal disetor      
  a.   Agio   7.033.450   7.033.450   7.033.450   7.033.450 
  b.   Disagio -/-                                       -                                        -                                       -                                         -   
  c.   Dana setoran modal                                       -                                        -                                       -                                         -   
  d.   Lainnya                               115.025   96.430   115.025   96.430 
 18.   Penghasilan komprehensif lain      
  a.   Keuntungan                            3.821.866   4.598.506   3.817.956   4.598.207 
  b.   Kerugian -/-                                       -                                        -                                       -                                         -   
 19.   Cadangan      
  a.   Cadangan umum                               351.538   351.538   351.538   351.538 
  b.   Cadangan tujuan                                       -                                        -                                       -                                         -   
 20.   Transaksi dengan kepentingan nonpengendali  -                                        -                               (35.723 )                              (35.723 )
 21.   Laba/rugi      
  a.   Tahun-tahun lalu                           26.725.164   26.189.641   27.733.333   27.016.372 
  b.   Tahun berjalan                            3.909.476   1.830.963   4.100.340   2.012.401 
  c.   Dividen yang dibayarkan -/-                           (1.098.577 ) (1.392.161 )                        (1.098.577 ) (1.392.161 )
  TOTAL EKUITAS  42.217.722   40.066.792   43.377.122   41.038.939 
  TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  307.243.611   278.674.061   310.786.960   280.943.605
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LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)
31 Desember 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah, kecuali rasio dalam persentase)

I Modal Inti (Tier 1)                         38.900.845    40.547.639    36,889,257    38.950.511 
  1 Modal Inti Utama/Common Equity Tier (CET 1)  38.900.845    40.547.639    36.889.257    38.950.511 
  1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock )  1.359.781    1.359.781    1.358.425   1.358.425 
  1.2 Cadangan Tambahan Modal 
   1.2.1 Faktor Penambah 
     1.2.1.1 Pendapatan komprehensif lainnya 
      1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran 
       laporan keuangan  1    1    1    1 
      1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari 
       peningkatan nilai wajar aset 
       keuangan yang diukur pada nilai
       wajar melalui penghasilan 
       komprehensif lain  461.558    461.558    1.145.286    1.145.286 
      1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap  3.422.692    3.422.692    3.515.604    3.515.604 
     1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya 
      (other disclosed reserve) 
      1.2.1.2.1 Agio  7.148.474    7.148.474    7.129.879    7.129.879 
      1.2.1.2.2 Cadangan umum  351.538    351.538    351.538    351.538 
      1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu  25.626.587    26.634.755    24.797.480    25.624.211 
      1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan  3.909.476    4.100.340    1.830.963    2.012.401 
      1.2.1.2.5 Dana setoran modal  -    -    -    - 
      1.2.1.2.6 Lainnya  -    -    -    - 
   1.2.2 Faktor Pengurang 
     1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya 
      1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran 
       laporan keuangan  -    -    -    - 
      1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan 
       nilai wajar aset keuangan yang 
       diukur pada nilai wajar melalui 
       penghasilan komprehensif lain  -    -    -    - 
     1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya 
      (other disclosed reserve) 
      1.2.2.2.1 Disagio  -    -   -    - 
      1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu  -    -    -    - 
      1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan  -    -    -    - 
      1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan 
       Penilaian Kualitas Aset (PPKA)  
       dan Cadangan Kerugian Penurunan 
       Nilai (CKPN) atas aset produktif  -    -    -    - 
      1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian 
       nilai wajar dari instrumen 
       keuangan dalam Trading Book  -    -    -    - 
      1.2.2.2.6 PPKA non-produktif  257.473    262.970    136.110    141.199 
      1.2.2.2.7 Lainnya  -    -    -   -  
  1.3 Kepentingan Non-Pengendali yang dapat diperhitungkan  -    -    -    - 
  1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama 
   1.4.1 Pajak tangguhan   1.152.307    1.173.614    719.823    738.427 
   1.4.2 Goodwill    -   -    -    - 
   1.4.3 Aset tidak berwujud  1.490.766    1.494.915    1.305.666    1.307.207 
   1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor 
     pengurang   478.716    -    1.078.321    - 
   1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  -    -    -    - 
   1.4.6 Eksposur sekuritisasi  -    -    -    - 
   1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya 
     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 
      dan/atau Tier 2 pada bank lain  -    -    -    - 
     1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang 
      diperoleh berdasarkan peralihan karena 
      hukum, hibah, atau hibah wasiat  -    -   -    - 
     1.4.7.3 Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit 
      akibat kegagalan settlement (settlement risk) 
      - Non Delivery Versus Payment  -    -    -    - 
     1.4.7.4 Eksposur di Perusahaan Anak yang 
      melakukan kegiatan usaha berdasarkan 
      prinsip syariah (apabila ada)  -    -    -    - 
 2 Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1)  -    -    -    - 
  2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1  -    -    -    - 
  2.2 Agio / Disagio   -    -    -    - 
  2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan 
   2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 
     dan/atau Tier 2 pada bank lain  -    -    -    - 
   2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 
     berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau
     hibah wasiat    -    -    -   - 
II Modal Pelengkap (Tier 2)   1.976.664    2.005.649    2.060.856    2.090.670 
 1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang 
  memenuhi persyaratan Tier 2  137.230    137.230    184.378    184.378 
 2 Agio/Disagio    -    -    -    - 
 3 Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk 
  (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)   1.839.434    1.868.419    1.876.478    1.906.292 
 4 Faktor Pengurang Modal Pelengkap      -    - 
  4.1 Sinking Fund    -    -    -    - 
  4.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain  -    -    -    - 
  4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 
   berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau 
   hibah wasiat    -    -    -    - 
 Total Modal    40.877.509   42.553.288   38.950.113   41.041.181

BANK CIMB NIAGA

Jakarta, 21 Februari 2022

 Lee Kai Kwong   Lani Darmawan 
 Direktur  Direktur

PENGURUS

Catatan:
1 Informasi keuangan di atas diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian PT Bank CIMB Niaga Tbk ("Bank") dan Entitas Anak 

tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 yang disusun oleh manajemen Bank sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan   
(firma anggota jaringan PwC global) dengan rekan penanggung jawab adalah Drs. Irhoan Tanudiredja, CPA, auditor independen, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini audit tanpa modifikasian, sebagaimana 
tercantum dalam laporannya tanggal 17 Februari 2022 yang tidak tercantum dalam publikasi ini. Informasi keuangan tersebut diatas 
tidak mencakup catatan atas laporan keuangan konsolidasian.

2 Informasi keuangan tersebut di atas ditujukan untuk memenuhi dan disusun sesuai dengan:
a.  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.37/POJK.03/2019 perihal “Transparansi dan Publikasi Laporan Bank”.
b. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.09/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 2020 perihal “Transparansi dan Publikasi Laporan 

Bank Umum Konvensional”.
c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.34/POJK.03/2016  tanggal 22 September 2016 tentang perubahan atas POJK No.11/

POJK.03/2016 tentang “Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum”.
d. Peraturan Bapepam-LK (efektif tanggal 1 Januari 2013, Otoritas Jasa Keuangan telah mengambil alih fungsi dari Bapepam-

LK) No.X.K.2. Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.KEP-346/BL/2011 tanggal 5 Juli 2011 perihal “Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik”.

e. Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK yang fungsinya dialihkan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (“OJK”) sejak tanggal 1 Januari 2013) No. VIII.G.7. yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK No. Kep-347/BL/2012 tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik” yang 
menggantikan Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-554/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010 tentang “Perubahan Keputusan 
Ketua Bapepam No. KEP-06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 tentang Pedoman Penyajian Laporan Keuangan”.

3 Laba tahun berjalan per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham dengan rata-rata 
tertimbang saham biasa yang beredar pada tahun yang bersangkutan. Rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar dihitung 
berdasarkan jumlah saham biasa yang beredar pada posisi tiap akhir bulan sesuai dengan data dari Biro Administrasi Efek. 
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020, perhitungan rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar telah 
mempertimbangkan jumlah saham tresuri.

4 Laporan keuangan konsolidasian termasuk laporan keuangan entitas anak yaitu PT CIMB Niaga Auto Finance dan PT CIMB Niaga 
Sekuritas.

5 Kurs per 31 Desember 2021: 1 USD = Rp 14.252,5; kurs per 31 Desember 2020: 1 USD = Rp 14.050,0.

Pemegang Saham Pengendali (PSP):  
CIMB Group Holdings Berhad, Malaysia (melalui CIMB Group Sdn Bhd, Malaysia) 91,48%

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (> 5 %)  Nihil 

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5 %) Nihil

The Ultimate Shareholder of PT Bank CIMB Niaga Tbk: CIMB Group Holding Berhad, Malaysia 
Pemegang Saham CIMB Group Holdings Berhad, Malaysia:
 •         Khazanah Nasional Berhad, Malaysia 25,72%
 •         Employee Provident Fund, Malaysia 15,34%
 •         Lain-lain dan masyarakat 58,94%

PEMEGANG SAHAM

PENGURUS

INFORMASI KEUANGAN UNIT USAHA SYARIAH
PT BANK CIMB NIAGA Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah) 

NO. POS - POS 31 Desember 2021 31 Desember 2020

 ASET
1. Kas  36.741   32.245

2. Penempatan pada Bank Indonesia  12.158.334   6.888.516

3. Penempatan pada bank lain  -   -

4. Surat berharga yang dimiliki   10.027.534   5.783.949

5. Pembiayaan berbasis piutang  3.364.368   2.643.888

6. Pembiayaan bagi hasil  33.137.885   28.687.575

7. Pembiayaan sewa  465.356   600.837

8. Aset produktif lainnya  90.296   66.078

9. Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-  (623.313 )  (445.659 )

10. Aset tetap dan inventaris  17.140   16.181

11. Aset nonproduktif  -   581

12. Aset lainnya  576.751   508.630

 TOTAL ASET  59.251.092   44.782.821

 LIABILITAS
1. Dana simpanan wadiah  6.315.884   5.550.661

2. Dana investasi non profit sharing  35.196.109   24.274.609

3. Liabilitas kepada Bank Indonesia  -   -

4. Liabilitas kepada bank lain  104.685   92.070

5. Surat berharga yang diterbitkan  2.039.866   2.917.339

6. Liabilitas lainnya  384.685   456.357

7. Dana investasi profit sharing  -   -

8. Dana usaha  13.389.719   10.141.568

9. Saldo laba/rugi  1.820.144   1.350.217

 TOTAL LIABILITAS  59.251.092   44.782.821

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL     

A.  Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana     

1. Pendapatan dari Penyaluran Dana

 a. Pendapatan dari piutang  344.410   342.066

 b.  Pendapatan dari bagi hasil  2.226.861   2.383.421

 c. Pendapatan sewa  45.181   52.672

 d. Lainnya  494.920   676.488

2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-

 a. Non Profit Sharing  1.211.801   2.020.423

 b.  Profit Sharing  -   -

3 Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil  1.899.571   1.434.224

B. Pendapatan dan Beban Operasional selain dari Penyaluran Dana

1. Keuntungan/kerugian penjabaran transaksi valuta asing  -   -

2. Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah muqayyadah  -   -

3. Komisi/provisi/fee dan administrasi  317.357   266.144

4. Pendapatan lainnya  120.324   69.103

5. Beban bonus wadiah -/-  5.173   9.981

6. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) -/-  329.110   240.588

7. Kerugian terkait risiko operasional -/-  -   1

8. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) -/-  -   -

9. Beban tenaga kerja -/-  128.458   123.565

10. Beban lainnya -/-  54.572   45.076

 Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih  (79.632 )  (83.964 )

 LABA/RUGI OPERASIONAL   1.819.939   1.350.260

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

1. Keuntungan/kerugian penjualan aset tetap dan inventaris  91   26

2. Pendapatan/beban non operasional lainnya  114   (69 )

 LABA/RUGI NON OPERASIONAL  205   (43 )

LABA/RUGI TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  1.820.144   1.350.217

 Pajak penghasilan  -   -

LABA/RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN  1.820.144   1.350.217

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi  -   -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi  63.960   (993 )

 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN

 SETELAH PAJAK  63.960   (993 )

TOTAL LABA/RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  1.884.104   1.349.224

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah) 

NO. POS - POS 20202021

2021 2020
KETERANGAN

2021 2020
 Bank CIMB 

Niaga  Konsolidasian  Bank CIMB 
Niaga  Konsolidasian  Bank CIMB 

Niaga  Konsolidasian  Bank CIMB 
Niaga  Konsolidasian 

ASET TERTIMBANG MENURUT 
RISIKO

RASIO KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 150.404.545         153.500.794 150.890.267       153.499.438 Rasio CET 1 (%) 21,22      21,61 20,12      20,80 
ATMR RISIKO PASAR 3.562.109 3.562.109 3.534.400            3.535.359 Rasio Tier 1 (%) 21,22      21,61 20,12      20,80 
ATMR RISIKO OPERASIONAL 29.389.345           30.542.658 28.964.759          30.209.487 Rasio Tier 2 (%) 1,08       1,07       1,12       1,12 
TOTAL ATMR 183.355.999         187.605.561 183.389.425       187.244.284 Rasio KPMM (%) 22,29      22,68      21,24      21,92 

RASIO KPMM SESUAI PROFIL 
RISIKO (%)

      9,90      9,90      9,90      9,90 CET 1 UNTUK BUFFER (%) 12,39      12,78      11,34      12,02 

ALOKASI PEMENUHAN KPMM PERSENTASE BUFFER YANG 
WAJIB DIPENUHI OLEH 
BANK (%)

Dari CET1 (%)       8,82      8,83      8,78      8,78 Capital Conservation 
Buffer (%)        -        - - -

Dari AT1 (%)         -        -        -       - Countercyclical Buffer (%)        -        -        -        - 
Dari Tier 2 (%)        1,08       1,07       1,12      1,12 Capital Surcharge untuk 

Bank Sistemik (%)       1,00       1,00       1,00       1,00 

Dewan Komisaris Direksi
• Presiden Komisaris :  Didi Syafruddin Yahya • Presiden Direktur :  Lani Darmawan b)

• Wakil Presiden Komisaris :  Glenn Muhammad Surya Yusuf • Direktur :  Lee Kai Kwong 
• Komisaris Independen :  Sri Widowati • Direktur :  Henky Sulistyo b)

• Komisaris Independen :  Jeffrey Kairupan • Direktur :  John Simon
• Komisaris :  Dato’ Abdul Rahman Ahmad • Direktur :  Rusly Johannes b)

• Komisaris :  Vera Handajani a) • Direktur :  Pandji Pratama Djajanegara
• Direktur :  Tjioe Mei Tjuen
• Direktur :  Joni Raini b)

• Direktur Kepatuhan :  Fransiska Oei

a) Diangkat melalui RUPS luar biasa dan efektif pada 17 Desember 2021
b) Diangkat melalui RUPS luar biasa 17 Desember 2021 dan efektif setelah mendapatkan persetujuan dari OJK

Catatan:   
1.  Laporan keuangan Unit Usaha Syariah Bank diterbitkan untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 37/POJK.03/2019 tanggal 19 Desember 2019 tentang “Transparansi dan Publikasi Laporan Bank”, dan disajikan 

sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2020 tanggal 1 Juli 2020 tentang “Transparasi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah”. 
2.  Informasi keuangan di atas hanya untuk Unit Usaha Syariah di PT Bank CIMB Niaga Tbk dan tidak termasuk kontrak berbasis syariah yang dimiliki oleh Entitas Anak.

2021 2020RASIO

RASIO KEUANGAN
31 Desember 2021 dan 2020

NO.

1.  Total aset UUS terhadap total aset BUK yang memiliki UUS 19,21%  16,00%

2.  Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 0,94%  0,81%

3.  Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 

   aset produktif 1,11%  1,03%

4.  NPF gross  1,43%  1,10%

5.  NPF net  0,56%  0,66%

6.  Return on Assets (ROA) 3,83%  3,14%

7.  Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 89,64%  89,84%

8.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 88,46%  106,10%

    Jakarta, 21 Februari 2022

 Prof. DR. M.Quraish Shihab, MA Pandji Pratama Djajanegara
 Ketua Dewan Pengawas Syariah                                    Direktur

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah) 

NO. POS - POS 31 Desember 2021

I. TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik                              -    -   
 2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot dan forward -    -   
 3. Lainnya                              -    -   
II. KEWAJIBAN KOMITMEN   
 1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik                                          2.574.774 1.271.784 
 2. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan 
  forward -    -   
 3. Lainnya                                                           8.648                          42.397 
III. TAGIHAN KONTINJENSI   
 1. Garansi yang diterima                              -    -   
 2. Pendapatan margin dalam penyelesaian 48.015                          27.431 
 3. Lainnya                              -    -   
IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI   
 1. Garansi yang diberikan                                                   796.419                        454.608 
 2. Lainnya                                                   915.731                        880.846

31 Desember 2020

  LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020 

(dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per lembar saham)
BANK CIMB NIAGA

POS-POS
KONSOLIDASIAN

No. 2021 20212020 2020
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 
A. Pendapatan dan Beban Bunga 
1 Pendapatan Bunga   18.247.479    20.131.934    18.862.951    20.703.099
2 Beban Bunga   (5.693.708 )  (8.139.293 )  (5.774.091 )  (8.232.581 )
 Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  12.553.771    11.992.641    13.088.860    12.470.518
B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
 Keuntungan (kerugian) dari peningkatan (penurunan) 
  nilai wajar aset keuangan  86.806    315.658    86.763    315.719
 Keuntungan (kerugian) dari penurunan (peningkatan) 
  nilai wajar liabilitas keuangan   -    -    -    -
 Keuntungan (kerugian) dari penjualan aset keuangan  1.122.189    806.040    1.122.101    805.860
 Keuntungan (kerugian) dari transaksi spot dan 
  derivatif/forward (realised)  719.759    824.842    719.759    824.842
 Keuntungan (kerugian) dari penyertaan dengan 
  equity method  -    -    -    -
 Keuntungan (kerugian) dari penjabaran transaksi 
  valuta asing  (92.521 )  (178.063 )  (92.522 )  (178.063 )
 Pendapatan dividen  22.467    21.890    -    -
 Komisi/provisi/fee dan administrasi  2.096.115    1.617.390    2.266.284    1.738.053
 Pendapatan lainnya  332.242    345.376    376.272    381.596
 Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  (4.054.548 )  (5.255.589 )  (4.125.118 )  (5.359.695 )
 Kerugian terkait risiko operasional  (19.200 )  (11.997 )  (19.202 )  (11.997 )
 Beban tenaga kerja  (4.233.255 )  (4.049.330 )  (4.481.677 )  (4.270.770 )
 Beban promosi  (281.533 )  (230.153 )  (283.745 )  (234.239 )
 Beban lainnya  (3.394.180 )  (3.484.724 )  (3.539.383 )  (3.627.969 )
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (7.695.659 )  (9.278.660 )  (7.970.468 )  (9.616.663 )
 LABA (RUGI) OPERASIONAL  4.858.112    2.713.981    5.118.392    2.853.855
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan 
  inventaris  3.015    1.793    2.267    1.838
2. Pendapatan (beban) non operasional lainnya  72.481    8.951    70.439    91.727
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  75.496    10.744    72.706    93.565
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  4.933.608    2.724.725    5.191.098    2.947.420
 Pajak Penghasilan
 a. Taksiran pajak tahun berjalan -/-  (1.370.106 )  (647.178 )  (1.440.285 )  (689.519 )
 b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan  345.974    (246.584 )  347.791    (246.647 )
 LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN   3.909.476    1.830.963    4.098.604    2.011.254
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1.  Pos-Pos yang Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi  3.810    (4.843 )  199    (5.287 )
 a. Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap  3.810    (4.843 )  3.810    (4.843 )
 b. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari 
  pengukuran kembali atas program pensiun
  manfaat pasti  -    -    (3.611 )  (444 )
 c. Lainnya   -    -    -    -
2 Pos-Pos yang Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi  (683.729 )  1.283.840    (683.729 )  1.283.840
 a. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari 
  penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
   dalam mata uang asing  -    -    -    -
 b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai wajar 
  aset keuangan instrumen utang yang diukur pada 
  nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain   (683.729 )  1.283.840    (683.729 )  1.283.840
 c. Lainnya   -    -    -    -
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
  BERJALAN SETELAH PAJAK  (679.919 )  1.278.997    (683.530 )  1.278.553
 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
  BERJALAN  3.229.557    3.109.960    3.415.074    3.289.807
 Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang dapat 
  diatribusikan kepada :
 -  Pemilik   3.909.476    1.830.963    4.100.340    2.012.401
 -  Kepentingan Non Pengendali  -    -    (1.736 )  (1.147 )
 TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN  3.909.476    1.830.963    4.098.604    2.011.254
 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 
  yang dapat diatribusikan kepada:
 -  Pemilik   3.229.557    3.109.960    3.416.810    3.290.954
 -  Kepentingan Non Pengendali  -    -    (1.736 )  (1.147 )
 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN 
 TAHUN BERJALAN  3.229.557    3.109.960    3.415.074    3.289.807
 TRANSFER LABA/RUGI KE KANTOR PUSAT   -    -    -    -
 DIVIDEN    1.098.577    1.392.161    1.098.577    1.392.161
 LABA BERSIH PER SAHAM (dalam satuan rupiah)   156,82    73,44    164,48    80,72

BANK CIMB NIAGA
       POS-POS

KONSOLIDASIAN
No. 31 Desember 

2020
31 Desember 

2020 
31 Desember 

2021
31 Desember 

2021
 I.  TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas pinjaman/pembiayaan yang belum ditarik  712.625    -    712.625    -
 2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot 
  dan derivatif/forward  49.768.701    48.679.033    49.768.701    48.679.033
 3. Lainnya   -    -    -    -
 II.  KEWAJIBAN KOMITMEN
 1. Fasilitas kredit/pembiayaan yang belum ditarik
  i. Committed  11.937.004    12.398.439    11.937.004    12.398.439
  ii. Uncommitted  68.874.573    61.139.338    68.874.573    61.139.338
 2. Irrevocable L/C yang masih berjalan  2.285.518    2.812.599    2.285.518    2.812.599
 3. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot 
  dan derivatif/forward  74.707.466    68.559.205    74.707.466    68.559.205
 4. Lainnya   4.352    4.290    4.352    4.290
 III.  TAGIHAN KONTINJENSI
 1. Garansi yang diterima  118.281    213.904    118.281    213.904
 2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian  822.508    496.331    822.508    496.331
 3. Lainnya   -    -      -
 IV.  KEWAJIBAN KONTINJENSI
 1. Garansi yang diberikan  4.416.040    4.082.323    4.416.040    4.082.323
 2. Lainnya   -    -    -    - 

 LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah)

No.

No.
PORSI PEMILIK DANA

NET REVENUE SHARING

LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2021

(dalam jutaan Rupiah)

JENIS PENGHIMPUNAN 
DANA

SALDO
RATA-RATA NISBAH 

(%) 
INDIKASI 
RATE OF 

RETURN (%) 

JUMLAH 
BONUS DAN 
BAGI HASIL

PENDAPATAN 
YANG AKAN 

DIBAGIHASILKAN

1.  Liabilitas Kepada Bank Lain  -   -   -   -   -

2.  Giro Mudharabah
 a. Bank  1.119   5  6,75%  -  0,48%
 b.  Non Bank  1.151.820   4.768  2,90%  259  0,26%

3.  Tabungan Mudharabah
 a.  Bank  -   -   -   -   -
 b.  Non Bank  8.343.369   34.913  24,48%  9.594  1,35%

4.  Deposito Mudharabah
 a.  Bank
  -  1 Bulan  2.025   9  31,14%  4  2,22%
  -  3 Bulan  5.300   23  39,00%  13  2,78%
  -  6 Bulan  5.500   24  39,18%   13  2,80%
  -  12 Bulan  25   -  1,00%  -  0,07%
 b.  Non Bank
  - 1 Bulan  12.399.535   48.190  25,50%  16.581  1,57%
  -  3 Bulan  9.039.298   39.063  24,23%  11.958  1,56%
  -  6 Bulan  4.330.851   18.718  24,94%  5.863  1,59%
  -  12 Bulan  464.166   1.912  26,24%  649  1,65%

5.  Pembiayaan yang Diterima  -   -   -   -   -

 Jumlah   35.743.008   147.625    44.934  

PORSI PEMILIK DANA
PROFIT SHARING

JENIS PENGHIMPUNAN 
DANA

SALDO
RATA-RATA NISBAH 

(%) 
INDIKASI 
RATE OF 

RETURN (%) 
JUMLAH  

BAGI HASIL

PENDAPATAN 
YANG AKAN 

DIBAGIHASILKAN

1.  Liabilitas Kepada Bank Lain  -   -   -   -   - 

2.  Giro Mudharabah     

 a.  Bank  -   -   -   -   - 

 b.  Non Bank  -   -   -   -   - 

3.  Tabungan Mudharabah     

 a.  Bank  -   -   -   -   - 

 b.  Non Bank  -   -   -   -   - 

4.  Deposito Mudharabah     

 a.  Bank     

  - 1 Bulan  -   -   -   -   - 

  - 3 Bulan  -   -   -   -   - 

  - 6 Bulan  -   -   -   -   - 

  - 12 Bulan  -   -   -   -   - 

 b.  Non Bank     

  - 1 Bulan  -   -   -   -   - 

  - 3 Bulan  -   -   -   -   - 

  - 6 Bulan  -   -   -   -   - 

  - 12 Bulan  -   -   -   -   - 

5.  Pembiayaan yang Diterima  -   -   -   -   - 

 Jumlah   -   -   -   -   - 

No. JENIS PENYALURAN 
DANA SALDO RATA-RATA PENDAPATAN YANG DITERIMA

1.  Penempatan pada Bank Lain  -   -

2.  Piutang Murabahah
 a.  Bank  -   -
 b.  Non Bank  2.407.235   15.926

3.  Piutang Istishna
 a.  Bank  -   -
 b.  Non Bank  -   -

4.  Piutang Multijasa
 a.  Bank  -   -
 b.  Non Bank  -   -

5.  Pembiayaan Gadai
 a.  Bank  -   -
 b.  Non Bank  -   -

6.  Pembiayaan Mudharabah
 a. Bank  237.708   2.092
 b.  Non Bank  40.713   132

7.  Pembiayaan Musyarakah
 a.  Bank  -   -
 b.  Non Bank  31.221.574   180.066

8.  Pembiayaan Sewa
 a.  Bank  -   -
 b.  Non Bank  457.662   2.871

9.  Pembiayaan Lainnya
 a.  Bank  -   -
 b.  Non Bank  1.092.612   10.640

 Jumlah   35.457.504  211.727 

No. JENIS PENYALURAN 
DANA SALDO RATA-RATA PENDAPATAN YANG DITERIMA

1.  Penempatan pada Bank Lain   -     - 
2.  Piutang Murabahah     
 a. Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
3.  Piutang Istishna     
 a.  Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
4.  Piutang Multijasa     
 a.  Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
5.  Pembiayaan Gadai     
 a.  Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
6.  Pembiayaan Mudharabah     
 a.  Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
7.  Pembiayaan Musyarakah     
 a.  Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
8.  Pembiayaan Sewa     
 a.  Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
9.  Pembiayaan Lainnya     
 a.  Bank   -     - 
 b.  Non Bank   -     - 
 Jumlah   - -

LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT DAN WAKAF
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah)

NO. URAIAN 31 Desember 202031 Desember 2021

A. Sumber dan Penyaluran Dana Zakat  
1. Penerimaan dana zakat yang berasal dari:
 a. Intern UUS  -   -
 b. Ekstern UUS  526   791

 Total penerimaan  526   791

2. Penyaluran dana zakat kepada entitas pengelola Zakat-
 a. Lembaga amil zakat  525   560
 b. Badan amil zakat  -   -

 Total penyaluran  525   560

B Sumber dan Penyaluran Dana Wakaf
1. Penerimaan dana wakaf yang berasal dari:
 a. Intern BUS  -   -
 b. Ekstern BUS  10.888   3.452

 Total penerimaan  10.888   3.452

2. Penyaluran dana wakaf kepada entitas pengelola wakaf
 a. Badan Wakaf Indonesia  -   16
 b. Dompet Dhuafa Republika  5.490   397
 c. Salman ITB  1.775   1.075
 d. Yayasan Wakaf Masjid Raya Bintaro Jaya (MRBJ)  1.013   4
 e. Baitul Wakaf dh BMH  943   107
 f. Yayasan Umat Mandiri Sejahtera (UMS)  611   126
 g. Lain-lain  1.056   1.727

 Total penyaluran  10.888   3.452

NO.

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
Per 1 Januari - 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah)

URAIAN 20202021
1. Saldo awal dana kebajikan  22.856    29.276

2. Penerimaan dana kebajikan
 a. Infak dan sedekah  -    -
 b. Pengembalian dana kebajikan produktif  27    40
 c. Denda  3.225    9.920
 d. Penerimaan non halal  -    -
  e. Lainnya  50    20

  Total Penerimaan  3.302    9.980

3. Penggunaan dana kebajikan
 a. Dana kebajikan produktif  -    12
 b. Sumbangan  3.177    6.764
  c. Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum  271    9.624

  Total Penggunaan   3.448    16.400

4. Kenaikan/(Penurunan) dana kebajikan  (146 )  (6.420 )

5. Saldo akhir dana kebajikan  22.710    22.856

BANK CIMB NIAGA KONSOLIDASIAN

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah)

No. 2021 20212020 2020POS-POS
A. Arus kas dari aktivitas operasi 
 Pendapatan bunga, provisi, dan komisi yang diterima  19.895.302    20.482.030    20.681.654    21.173.373 
 Bunga, provisi, dan komisi yang dibayar  (5.495.913 )  (7.400.211 )          (5.575.444 )  (7.365.060 )
 Penghasilan operasional lainnya yang diterima  344.013    345.377    376.272    381.598 
 Keuntungan transaksi mata uang asing 
  dan derivatif - bersih  659.172    236.247    659.172    236.246 
 Beban operasional lainnya yang dibayar            (6.393.463 )  (5.882.771 )  (6.726.220 )  (6.358.745 )
 Pendapatan/(beban) bukan operasional - bersih                514.948    (209.583 )  491.411    (156.016 )

 Arus kas sebelum perubahan dalam aset 
  dan liabilitas operasi             9.524.059    7.571.089              9.906.845    7.911.396 
 
 Perubahan dalam aset dan liabilitas: 
 Penurunan/(kenaikan) aset: 
 - Efek-efek dan Obligasi Pemerintah untuk tujuan 
   diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  3.458.805    (4.106.149 )  3.463.692    (4.111.287 )
 -  Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali  715.867   (1.782.666 )  715.867    (1.782.666 )
 -  Kredit yang diberikan  (9.057.163 )  15.842.060    (8.423.675 )  15.509.561 
 -  Tagihan akseptasi  (449.851 )  1.744.406    (449.851 )  1.744.406 
 -  Piutang pembiayaan konsumen  -    -    (1.481.252 )  201.701 
 Kenaikan/(penurunan) liabilitas: 
 -  Simpanan nasabah  33.833.357    11.800.164   33.819.086    11.929.124 
 -  Simpanan dari bank lain  157.895    1.536.970    157.895    1.536.970 
 -  Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali  (7.394.411 )  (1.814.094 )  (7.394.411 )  (1.814.094 )
 -  Liabilitas akseptasi  449.851    (1.613.315 )  449.851    (1.613.315 )
 -  Utang pajak  (3.090 )  (61.942 )  (2.809 )  (197.349 )
 Pajak penghasilan yang dibayar selama tahun berjalan  (1.107.197 )  (744.743 )  (1.151.728 )  (689.519 )

 Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi  30.128.122    28.371.780          29.609.510    28.624.928 
 
B. Arus kas dari aktivitas investasi: 
 Pembelian efek-efek dan Obligasi Pemerintah - 
  diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
  komprehensif lain dan biaya perolehan diamortisasi  (35.816.668 )  (40.959.371 )  (35.816.668 )  (40.959.369 )
 Penjualan efek-efek dan Obligasi Pemerintah - 
  diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
  komprehensif lain dan biaya perolehan diamortisasi  27.263.690    15.144.027    27.263.690    15.145.941 
 Penerimaan kembali penyertaan pada entitas anak  599.605   -    -    - 
 Hasil penjualan aset tetap  95.993    1.914    96.100    1.914 
 Pembelian aset tetap                  (3.620 )  (636.840 )  (12.520 )  (679.690 )
 Pembelian aset takberwujud  (569.975 )  (271.812 )  (573.777 )  (272.007 )

 Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi         (8.430.975)  (26.722.082 )  (9.043.175 )  (26.763.211 )
 
C. Arus kas dari aktivitas pendanaan: 
 Saham tresuri  -    (553 )  -    (553)
 Penambahan atas pinjaman yang diterima  -    -    1.708.383    533.463 
 Efek-efek yang diterbitkan  -    1.000.000    -    1.000.000 
 Pembayaran dari pinjaman yang diterima  -    (1.708.789 )             (668.510 )  (2.376.421 )
 Pembayaran pokok dan bunga dari obligasi 
  dan efek-efek yang diterbitkan   (1.714.634 )  (2.747.970 )  (1.714.634 )  (2.747.970 )
 Pembayaran dividen  (1.098.577 )  (1.392.161 )  (1.098.577 )  (1.392.161 )
 Pembayaran atas pinjaman subordinasi  -    (1.600.000 )  -    (1.600.000 )

 Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan  (2.813.211 )  (6.449.473 )         (1.773.338 )  (6.583.642 )
 
 Pengaruh perubahan kurs mata uang 
  pada kas dan setara kas  184.249    302.450    184.249    302.450 
 
 Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas  19.068.185    (4.497.325 )  18.977.246    (4.419.475 )
 
 Kas dan setara kas pada awal tahun  27.935.655    32.432.980    28.038.913    32.458.388 
 

 Kas dan setara kas pada akhir tahun  47.003.840    27.935.655    47.016.159    28.038.913 
 
 Kas dan setara kas terdiri dari: 
 Kas    4.547.588    4.776.086    4.548.210    4.777.284 
 Giro pada Bank Indonesia  9.291.044    6.221.892    9.291.044    6.221.892 
 Giro pada bank lain  2.811.291    3.595.427    2.822.988    3.697.487 
 Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia 
  - jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang 
   sejak tanggal perolehan  30.353.917    13.342.250    30.353.917    13.342.250 
 Jumlah kas dan setara kas  47.003.840    27.935.655    47.016.159    28.038.913 

 Informasi tambahan arus kas: 
 Aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas  -    -    -     - 

Keterangan:

a. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh 

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi resiko yang besarnya tergantung dari 

penilaian Bank terhadap resiko untuk masing-masing debitur atau kelompok debitur dengan mempertimbangkan kondisi 

keuangan debitur, prospek pelunasan kredit, prospek sektor industri debitur dan jangka waktu kredit. Dengan demikian, 

besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

b. Dalam Kredit Konsumsi nonKPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan Kredit Tanpa Agunan (KTA).

c. Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website   

(www.cimbniaga.co.id).

SUKU BUNGA DASAR KREDIT (PRIME LENDING RATE)
31 Desember 2021

(% per tahun)
Berdasarkan Segmen Bisnis

Kredit 
Ritel

Kredit 
Korporasi

Kredit Konsumsi
KPR NonKPR

Suku Bunga Dasar Kredit
(Prime Lending Rate) 8,25% 9,00% 7,25% 8,50%

Liabilitas
TRANSAKSI

Nilai Nosional
Tagihan & Liabilitas DerivatifTujuan

Hedging Trading Tagihan Liabilitas
NO.

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF/FORWARD
31 Desember 2021

(dalam jutaan Rupiah)
BANK CIMB NIAGA

A. Terkait dengan Nilai Tukar
 1.  Spot   1.755.627   -   1.755.627   70   600
 2.  Forward  11.978.661   -   11.978.661   10.545   88.098
 3.  Option
  a.  Jual  -   -   -   -   -
  b.  Beli  17.469.508   -   17.469.508   78.637   77.505
 4.  Future   -   -   -   -   -
 5.  Swap   19.835.385   -   19.835.385   37.371   4.670
 6.  Lainnya  -   -   -   -   -
B. Terkait dengan Suku Bunga
 1.  Forward  -   -   -   -   -
 2. Option
  a. Jual  -   -   -   -   -
  b. Beli  -   -   -   -   -
 3.  Future   26.580.913   -   26.580.913   4.779   2.824
 4.  Swap   48.942.765   1.980.370   46.962.395   777.679   120.962
 5. Lainnya  -   -   -   -   -
C. Lainnya   -   -   -   -   -
 JUMLAH   126.562.859   1.980.370   124.582.489   909.081   294.659

* Pada tanggal 31 Desember 2021, GWM Bank CIMB Niaga telah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 23/16/PBI/2021 dan Peraturan Anggota Dewan 
Gubernur Bank Indonesia No. 23/27/PADG/2021 yang efektif pada tanggal 21 Desember 2021 tentang Giro Wajib Minimum Dalam Rupiah dan Valuta Asing 
Bagi Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah.

** Perhitungan PDN termasuk akun laporan posisi keuangan dan rekening administratif.

*    Butir a dan b termasuk kredit properti dan/atau yang berada dalam status restrukturisasi

L DPK KLD DM MJUMLAH JUMLAH
20202021

L DPK KL
POS-POSNo.

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA 
31 Desember 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah)

No.

BANK CIMB NIAGA

CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENILAIAN KUALITAS ASET
31 Desember 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah)

No.
CKPN

POS-POS UmumStage 3Stage 2Stage 1 UmumKhusus Khusus
CKPNPPA WAJIB BENTUK PPA WAJIB BENTUK

2021 2020

 I.  PIHAK TERKAIT 
 1.  Penempatan pada bank lain
 a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 b. Valuta asing                                       44.398    -    -    -    -              44.398    -    -    -    -    -    -   
 2.  Tagihan spot dan derivatif/forward
 a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 b. Valuta asing                             -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 3.  Surat berharga yang dimiliki
 a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 b. Valuta asing                             -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 4.  Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)
 a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 b. Valuta asing                             -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 5.  Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)
 a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    - 
 6.  Tagihan akseptasi  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -
 7.  Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan
 a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)*            
  i.  Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    - 
  ii.  Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -
 b. Bukan debitur UMKM*
  i.  Rupiah                     1.101.943  -    -    -    -          1.101.943           486.248  -    -    -    -             486.248 
  ii.  Valuta asing                             -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
 c. Kredit yang direstrukturisasi            
  i.  Rupiah                             -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
  ii.  Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    - 
8.  Penyertaan modal          478.716  -    -    -    -             478.716  1.078.321  -    -    -    - 1.078.321 
9.  Tagihan Lainnya  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -  
10.  Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah   -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    - 
 b. Valuta asing -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -
 II.  PIHAK TIDAK TERKAIT 
  1.  Penempatan pada bank lain
 a. Rupiah   621.634   -   -   -   -   621.634   1.678.689   -   -   -   -   1.678.689
 b. Valuta asing  2.906.659   -   -   -   8.064   2.914.723   3.183.055   -   -   -   7.949   3.191.004
 2.  Tagihan spot dan derivatif/forward
 a. Rupiah   819.686   -   -   -   -   819.686   1.024.991   -   -   -   -   1.024.991
 b. Valuta asing  89.395   -   -   -   -   89.395   334.295   -   -   -   -   334.295
 3.  Surat berharga yang dimiliki
 a. Rupiah   62.699.032   -   -   -   15.000   62.714.032   50.837.110   -   444.992   -   15.000   51.297.102
 b. Valuta asing  6.769.493   -   -   -   -   6.769.493   5.071.683   -   -   -   -   5.071.683
 4.  Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)
 a. Rupiah   1.229.223   -   -   -   -   1.229.223   8.781.497   -   -   -   -   8.781.497
 b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 5.  Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)
 a. Rupiah   1.589.656   -   -   -   -   1.589.656   2.305.523   -   -   -   -   2.305.523
 b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
 6.  Tagihan akseptasi  2.603.607   -   -   -   -   2.603.607   2.153.756   -   -   -   -   2.153.756
 7.  Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan
 a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)*
  i.  Rupiah  18.947.362   675.783   143.258   120.296   629.345   20.516.044   19.830.504   471.561   151.149   73.506   427.431   20.954.151
  ii.  Valuta asing  65.476   13.487   -   -   -   78.963   155.160   3.344   -   -   -   158.504
 b. Bukan debitur UMKM*
  i.  Rupiah  126.295.330   7.333.025   766.065   481.160   2.620.155   137.495.735   119.280.530   6.758.126   463.123   183.522   2.760.210   129.445.511
  ii.  Valuta asing  14.133.433   3.320.772   -   93.564   1.315.744   18.863.513   15.472.837   3.308.426   -   -   2.109.562   20.890.825
 c. Kredit yang direstrukturisasi
  i.  Rupiah  17.804.059   5.761.229   759.200   447.540   1.404.060   26.176.088   22.653.553   5.238.682   494.305   147.603   847.332   29.381.475
  ii.  Valuta asing  1.386.828   3.330.867  -    93.564   179.379   4.990.638   1.265.492   3.308.426   -   -   1.009.392   5.583.310
 8.  Penyertaan modal  3.489   -   425   -   300   4.214   3.489   -   425   -   300   4.214
 9.  Tagihan Lainnya  933.099   -   -   -   429.499   1.362.598   994.324   -   -   -   -   994.324
 10.  Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah   72.074.380   21.966   23   -   -   72.096.369   66.630.458   177.432   4   -   934   66.808.828
 b. Valuta asing  15.406.031   10.735   -   -   -   15.416.766   13.581.733   42.138   -   -   -   13.623.871  
 III.  INFORMASI LAIN 
1.  Total aset bank yang dijaminkan :
 a.  Pada Bank Indonesia       -       - 
 b.  Pada pihak lain       -       - 
 2.  Aset yang diambil alih               212.709                 248.440

 1.  Penempatan pada bank lain  68   -   8.064   35.727   8.064   151   -   7.949   48.617   7.949
 2.  Tagihan spot dan derivatif/forward  -   -   -   9.091   -   -   -   -   13.593   -
 3.  Surat berharga yang dimiliki  1.062   -   15.000   88.453   15.000   1.315   -   15.000   73.188   81.749
 4.  Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -   -   -   12.292   -   -   -   -   87.815   -
 5.  Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)  -   -   -   15.897   -   -   -   -   23.055   -
 6.  Tagihan akseptasi  3.544   21.813   14.209   25.769   -   95.442   26.043   9.606   21.378   -
 7.  Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan  945.091   4.709.134   7.414.380   1.567.988   4.625.081   2.716.897   3.545.600   5.556.110   1.516.339   4.948.524
 8.  Penyertaan modal  -   -   555   4.822   364   -   -   555   10.818   364
 9.  Tagihan lainnya  -   -   429.499   9.331   429.499   -   -   -   9.943   -
 10.  Komitmen dan kontinjensi  285.877   74.752   67.710   66.503   1.638   257.482   33.613   37.714   67.773   11.913

Stage 3Stage 2Stage 1

LAPORAN RASIO KEUANGAN
31 Desember 2021 dan 2020

BANK CIMB NIAGA
2021 2020POS-POS

RASIO KINERJA
Konsolidasi   
1.  Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 22,68%  21,92%
2.  Aset produktif bermasalah dan aset nonproduktif bermasalah terhadap  
   total aset produktif dan aset nonproduktif 1,90%  2,16%
3.  Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,90%  2,82%
4.  Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 5,20%  4,99%
5.  NPL gross  3,46%  3,62%
6.  NPL net  1,17%  1,40%
7.  Return on Asset (ROA) 1,82%  1,06%
8.  Return on Equity (ROE) 10,44%  5,33%
9.  Net Interest Margin (NIM) 4,86%  4,88%
10.  Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 78,97%  89,38%
11.  Cost to Income Ratio (CIR) 46,71%  48,95%
12.  Loan to Deposit Ratio (LDR) 74,35%  82,91%
Bank CIMB Niaga   
1.  Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 22,29%  21,24%
2.  Aset produktif bermasalah dan aset nonproduktif bermasalah terhadap  
   total aset produktif dan aset nonproduktif 1,91%  2,15%
3.  Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,91%  2,84%
4.  Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 5,24%  5,11%
5.  NPL gross  3,51%  3,65%
6.  NPL net  1,17%  1,42%
7.  Return on Asset (ROA) 1,75%  0,99%
8.  Return on Equity (ROE) 10,50%  5,12%
9.  Net Interest Margin (NIM) 4,71%  4,75%
10.  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 79,36%  89,63%
11.  Cost to Income Ratio (CIR) 46,59%  49,36%
12.  Loan to Deposit Ratio (LDR) 72,80%  81,45% 
KEPATUHAN (COMPLIANCE)-Bank CIMB Niaga  
1.  a. Persentase pelanggaran BMPK  
   i. Pihak terkait                    -                    -   
   ii. Pihak tidak terkait                    -                    -   
  b. Persentase pelampauan BMPK  
   i. Pihak terkait                    -                    -   
   ii. Pihak tidak terkait                    -                    -   
2.  Giro Wajib Minimum (GWM)*  
  a. GWM Utama Rupiah  
   -  Harian 2,96%  2,36%
   -  Rata-rata 5,53%  3,16%
  b. GWM Valuta asing 4,07%  4,05%
3.  Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan** 1,22%  1,77%

The Best Contact Center Indonesia 2021

CIMB Niaga memenangkan medali pada Kategori 
perlombaan di bawah ini:
1. Best Corporate - Gold Medal
2. Best Quality Assurance - Silver Medal
3. Best Trainer - Silver Medal
4. Best Disability Agent - Bronze Medal

Indonesia Contact Center Association (ICCA)

Bisnis Indonesia Financial Award (BIFA) 2021

The Most Innovative Mobile App of the Year 

Bisnis Indonesia

Tempo Financial Award 2021

The Best Bank Digital Service:
Kategori Bank Konvensional Aset > 100 Triliun

PT Tempo Inti Media Harian

Properti Indonesia Award 2021

Most Favourite Mortgage Bank in Primary Market - 
CIMB Niaga

Majalah Properti Indonesia

Oleh Tri Murti

“A
n g k a s a  P u r a  I 
menyambut baik 
rencana pengak-
tifan kembali slot 
rute penerbangan 

internasional dari KLM Royal Dutch, 
Scoot Tiger Air, dan JetStar Airways 
di Bandara I Gusti Ngurah Rai. Ini 
menjadi sinyal positif mulai pulihnya 
kepercayaan maskapai internasional 
dan wisatawan mancanegara untuk 
terbang lagi dan berwisata ke Bali,” 
kata Faik dalam pernyataan tertulis-
nya di Jakarta, akhir pekan lalu.

Ia mengungkapkan, maskapai 
KLM Royal Dutch akan mengope-
rasikan empat penerbangan dalam 
sepekan untuk rute Singapura-
Denpasar dengan menggunakan 
jenis pesawat Boeing B-777 berkapa-
sitas 408 tempat duduk penumpang. 
Sedangkan, Scoot Tiger Air akan 
mengoperasikan tiga penerbangan 
dalam sepekan untuk rute Singapu-
ra-Denpasar menggunakan pesawat 
Airbus A-320 dengan kapasitas 108 
tempat duduk penumpang.

Adapun, JetStar Air ways akan 
mengoperasikan tiga penerbangan 
dalam sepekan rute Singapura-
Denpasar, Sydney-Denpasar, dan 
Melbourne-Denpasar. Untuk rute 
Singapura-Denpasar menggunakan 
Airbus A-320 dengan kapasitas 
180 tempat duduk penumpang. 
Untuk rute Sydney-Denpasar dan 
Melbourne-Denpasar direncanakan 
untu menggunakan pesawat Boeing 
B-788 dengan kapasitas kursi 335 
penumpang atau Airbus A-321/A-320 
dengan kapasitas kursi 323/186 
penumpang.

Faik mengungkapkan, AP I 
berkomitmen untuk terus men-
dukung upaya pemulihan trafik 
penerbangan internasional di tengah 
pandemi Covid-19 melalui penerapan 
protokol kesehatan secara ketat dan 
memastikan segala operasionalnya 
sesuai dengan regulasi yang berlaku.

“Kami berharap ke depan jumlah 
trafik penumpang dan penerban-
gan internasional yang datang ke 
Bali dapat berangsur meningkat, 
serta mampu mendukung pemulihan 
ekonomi masyarakat dan pariwisata 

Bali secara berkelanjutan,” ujarnya.
Sejak kembali beroperasinya pen-

erbangan internasional oleh maska-
pai Garuda Indonesia dan Singapore 
Airlines, trafik penumpang pener-
bangan internasional di Bandara I 
Gusti Ngurah Rai Bali mencapai 639 
penumpang pada 1-18 Februari 2022. 
Sedangkan pada 2019 atau sebelum 
pandemi merebak, trafik penumpang 
penerbangan rute internasional di 
Bandara I Gusti Ngurah Rai men-
capai 13,8 juta penumpang dengan 
trafik pesawat internasional menca-
pai 73.886 pergerakan pesawat.

Maskapai Garuda tercatat mulai 
melayani penerbangan interna-
sional reguler perdana ke Bali  pada 
3 Februari lalu. Direktur Utama 
Garuda Indonesia Irfan Setiaputra 
mengatakan, pembukaan kembali 
layanan penerbangan Narita-Den-
pasar tersebut merupakan bentuk 
komitmen Garuda sebagai national 
flag carrier dalam mendukung pro-
gram pemerintah, khususnya terkait 
dengan upaya percepatan pemulihan 
ekonomi nasional yang dioptimalkan 
melalui penyediaan aksesibilitas 
layanan penerbangan yang aman dan 

nyaman bagi seluruh pengguna jasa.  

Optimistis
Pada bagian lain, memasuki usia 

ke-58 tahun, AP I optimistis da-
pat bangkit dari kondisi pandemi 
Covid-19 yang menghantam kinerja 
perusahaan. Faik Fahmi mengata-
kan, perusahaan telah menetapkan 
strategi Rebuilding the Foundation 
and Expanding Business Portfolio 
dengan harapan serta keyakinan 
dapat kembali meraih kinerja yang 
lebih optimal dari tahun sebelumnya.

“Di usia ke-58 tahun ini, kami me-
miliki tagline Rebound to Win dimana 
ini mewakili harapan dan semangat 
kami untuk dapat kembali meraih 
kinerja yang optimal dan lebih baik 
dari tahun sebelumnya,” kata Faik 
Fahmi.

Untuk itu, kata dia, dilakukan 
penguatan peran perusahaan dalam 
ekosistem pariwisata dan men-
dorong upaya pemulihan terintegrasi 
serta meminimalkan dampak krisis 
Covid-19 bagi perusahaan dan pe-
manfaatan peluang lintas entitas 
untuk ekspansi ke segmen dan pasar 
baru di luar bisnis inti perusahaan.

JAKARTA – Komisi Pengawas 
Persaingan Usaha (KPPU) tengah 
mendalami indikasi praktik kartel 
dalam kasus dugaan penimbunan 
1,1 juta liter minyak goreng (migor) 
yang ditemukan Satgas Pangan di 
tiga gudang di Deli Serdang, Suma-
tra Utara, pada Jumat (18/2).

Kepala KPPU Wilayah I Ridho Pa-
mungkas mengatakan, kasus dugaan 
penimbunan migor memang merupa-
kan ranah hukum pihak kepolisian. 
Namun pihaknya menjadikan kasus 
itu sebagai salah satu bahan untuk 
mendalami adanya kemungkinan 
kartel di perdagangan komoditas itu. 

“Temuan Satgas Pangan Sumut itu 
harus diusut tuntas. Temuan minyak 
goreng yang belum didistribusikan 
dalam jumlah sangat besar dengan ala-
san menunggu kebijakan manajemen, 
menunjukkan keengganan produsen 
untuk bekerja sama dengan pemer-
intah dalam menjamin ketersediaan 
di pasar,” papar Ridho, Sabtu (19/2). 

Menurut dia, kasus itu mengindikasi-
kan terjadi kegagalan koordinasi, kebi-
jakan, dan kegagalan pasar. “Semoga 
secepatnya KPPU bisa memastikan 
apakah benar kartel atau tidak di dalam 
perdagangan minyak goreng di dalam 
negeri,” ujar dia seperti dilansir Antara.

Sementara itu, anak perusahaan 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
(SIMP) memberi klarifikasi soal 
temuan sekitar 1,1 juta liter migor 
di gudang produsen di Deli Serdang 
oleh Satgas Pangan Sumut.

Dalam keterangan resminya, 
SIMP menyebutkan migor tersebut 
merupakan pesanan dan siap didistri-
busikan ke pelanggan dalam bebera-
pa hari ke depan. “Semua stok yang 
tersedia, merupakan pesanan dan 
siap untuk didistribusikan ke para 
pelanggan kami untuk beberapa hari 
ke depan,” kata perusahaan. (leo)

JAKARTA – Ketua Dewan Pem-
bina DPP Gerakan Ekonomi Kreatif 
Nasional (Gekrafs) Sandiaga Uno 
menunjuk Ariel Noah jadi anggota 
Dewan Pembina Gekrafs. Ariel ditunjuk 
sebagai Dewan Pembina Gekrafs untuk 
memberi masukan positif ke pelaku 
ekonomi kreatif di seluruh Indonesia.

Sandiaga, yang juga menjabat Men-
parekraf menunjuk Ariel di sela kon-
ferensi pers Gekrafs Paris Fashion 
Show. Penunjukan Ariel itu diunggah 
Ketua Umum DPP Gekrafs Kawendra 

Lukistian lewat akun Instagramnya.
“Ada yang menarik saat presscon 

#GekrafsParisFashionShow, Bang 
Sandiaga Uno secara spontan men-
unjuk Ariel Noah untuk menjadi 
bagian dari keluarga besar Gekrafs, 
sebagai salah satu Dewan Pembina,” 
kata Kawenrda, Minggu (20/2).

Kawendra meminta Ariel meny-
ampaikan pesan-pesannya kepada 
pelaku ekonomi kreatif Indone-
sia. Dia menegaskan teman-teman 
Gekrafs harus semangat karena 

ruang-ruang pelaku ekonomi kreatif 
semakin terbuka. “Tentu didukung 
oleh Aa Ariel dan Bang Sandi, 
pokoknya semangat terus, kita sup-
port!,” kata Kawendra.

Sementara itu, Ariel selaku pelaku 
ekonomi kreatif meminta agar terus 
semangat menghadapi situasi pande-
mi. “Semangat yang pasti, semakin 
kreatif, apalagi didukung sama 
pemerintah begini, mudah-mudahan 
semua ide yang bagus itu ada fasili-
tasnya,” ujar Ariel. (ris)

JAKARTA – PT Angkasa Pura I (Persero) atau AP I menerima permohonan tiga 
maskapai internasional untuk pengaktifan kembali rute penerbangan reguler 

internasional di Bandara I Gusti Ngurah Rai, Bali pada Maret mendatang. Direktur 
Utama Angkasa Pura I Faik Fahmi mengatakan, ketiga maskapai yang sedang dalam 

proses perizinan itu yaitu KLM Royal Dutch, Scoot Tiger Air, dan JetStar Airways.

KPPU Dalami Indikasi Kartel pada Kasus 
Dugaan Penimbunan Migor di Deli Serdang

Sandiaga Uno Tunjuk Ariel Noah 
Jadi Dewan Pembina Gekrafs
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AP I Terima Pengajuan 
Aktivasi Rute Bali dari 3 
Maskapai Internasional 

Istimewa 

BMW Indonesia Sebagai Official Mobility Partner MGPA di MotoGP 2022
Vice President Sales and Network Development BMW Indonesia Bayu Riyanto (kiri) 
menyerahkan secara secara simbolis kendaraan BMW kepada  Vice President Mandalika 
Grand Prix Association (MGPA) Cahyadi Wanda, Jakarta, pekan lalu.  BMW Indonesia 
dan Mandalika Grand Prix Association (MGPA), promotor MotoGP di Indonesia, 
kembali meresmikan kerjasama yang kedua sebagai Safety Car MGPA selama gelaran 
Internasional bergengsi MotoGP 2022 di Indonesia ‘Pertamina Grand Prix of Indonesia’ 
tanggal 18-20 Maret 2022. Kendaraan listrik BMW 330e M Sport akan menjadi Safety 
Car MGPA khusus untuk Pertamina Mandalika International Street Circuit. 


